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BAB II

BIOGRAFI MUHAMMAD HUSAIN AL-ZAHABI

A. Petumbuhannya

Muhammad Husain al-Zahabi lahir di desa Muthubis di Kabupaten (kota)

Kifir pada tanggal 19 Oktober 1915 atau 9 Zulhijjah 1333 H. Desa Mutubas

terletak di tepi utara sungai Nil. Sejak kecil al-Zahabi sudah ditinggal oleh

ayahnya. Yang menanggung hidup dan pendidikannya adalah kakaknya, Husein.

Beliau hafal Al-Qur’an dan menyempurnakan hafalannya, serta memperoleh

pengajaran dasar-dasar membaca dan menulis di desanya.

Putra beliau Musthofa Muhammad al-Zahabi pernah menggambarkan

kehidupannya, dengan satu gambaran yang sederhana.

“Desa Mathubis adalah tanah kelahiran Shaikh Muhammad Husain al-Zahabi,
sebuah desa yang terletak di bagian sebelah timur sungai Nil dan termasuk bagian
wilayah Kiffir Shaikh, sebuah wilayah sekitar lautan Mesir. Beliau adalah sangat
bergantung hidupnya pada pertanian dan perdagangan”1

Setelah menghafalkan Al-Qur’an di kampung halamannya, beliau

melanjutkan studinya ke lembaga pendidikan Dasuq al-Dini. Setelah lulus dari

lembaga pendidikan tersebut, beliau ditunjuk sebagai imam dan khotib di berbagai

masjid waqaf. Beliau memperoleh gelar doktoral dari fakultas Ushuluddin

Universitas Al-Azhar, Kairo pada tahun 1366 H / 1946 M dengan judul

disertasinya al-Tafsi>r Wa al-Mufassiru>n. Pada tahun itu juga beliau bertugas

sebagai dosen pengajar di lembaga pendidikan Mesir al-Dini, sampai pada

akhirnya, secara bertahap beliau menjadi dekan di fakultas tersebut.

1Abdul Basit, Al-Zahabi, dalam http://vb.tafsir.net/tafsir5830/#.V5bIdkuLRH0
(diakses pada 20 Juli 2016)
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Ada kalanya beliau diperbantukan mengajar di berbagai universitas di

semenanjung Arab, sebagaimana beliau mengemban amanah sebagai penanggung

jawab umum pada pusat studi (kajian atau penelitian) Islam. Beliau juga dipilih

sebagai menteri waqaf dan urusan Universitas Al-Azhar di masa yang relatif sulit

dalam sejarah perjalanan Mesir, sehingga waktu itu pemikiran agama yang

ekstrim telah menyebar dan merajalela di sana. Dan sungguh beliau telah

menjawabnya dan menghadapi mereka dengan pemikiran serta kekuatan iman

atau aqidahnya, hanya saja beliau harus terbunuh sebagai shuhada’ oleh salah satu

kelompok keagamaan yang ekstrem itu pada tanggal 17 Rajab 1397 H atau 4 Juli

1977 M. setelah beliau banyak meninggalkan dan memperkaya perpustakaan

Islam dengan banyak karya karangan beliau yang sangat kompeten.2

Beliau memiliki semangat sangat kuat, bercita-cita tinggi, bekerja keras

untuk kebenaran, memerangi bid’ah dan kemungkaran, bermadzhabkan Hanafi

yang tidak ekstrem (non fanatik), menyeru minimalisasi perbedaan, serta

membuka pintu ijtihad.

Beliau seorang Mufassir tersohor, sehingga tidak heran kalau Shaikh Abu

Zahroh memberikan gelar atau menyebutnya sebagai pemimpin para mufassir,

beliau juga ahli penghafal hadis yang sempurna, orator yang menggelegar, orang-

orang yang ahli mimbar menjadi merinding dan gemetar, memiliki ghi>rah yang

tinggi terhadap agamanya, seorang pendidik ulung, pengajar profesional di

bidangnya, menginginkan perbaikan, dan berharap kemajuan untuk umat Islam

ini. Beliau sangat halus tutur katanya, tulisannya penuh dengan sastra yang tinggi,

2_____, Al-Duktur Al-Zahabi, dalam http://www.alazharmemory.eg/sheikhs/
character details.aspx?id=1117 (20 Juli 2016)
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sesuai dengan tuntuan agama, ketakutan kepada Allah mendarah daging, dihiasi

ketenangan iman, menyembunyikan kesalehan dirinya, diberikan ilmu hikmah dan

kearifan yang banyak, yang demikian itu berpengaruh pada hasil karyanya, juga

berpengaruh dalam mensyiarkan kelebihannya, menyinari cakrawala

wawasannya, tersebar otobiografinya,  terhindar dari kesia-siaan pendapat,

ketergelinciran pandangan, maupun kekeliruan pemikiran.

B. Pendidikan

Karir pendidikan al-Zahabi dimulai pada Madrasah Dasu>q al-Di>ni> (setara

dengan Madrasah Tsanawiyah/MTs). Lalu melanjutkan ke lembaga pendidikan al-

Iskandariyah. Setelah menamatkan lembaga pendidikan setingkat Madrasah

Aliyah di al-Azhar, ia melanjutkan di Universitas al-Azhar. Di sana ia mulai

belajar dengan tokoh-tokoh ulama di zaman itu seperti Muhammad Musthafa al-

Maraghi, ‘Isa Manun, Muhammad Zahid al-Kutsari, Muhammad Habib al-

Shanqiti, Muhammad Khadir Husain dan lain-lain. Beliau memperoleh Ijazah

penghargaan dunia, dari fakultas syari’ah 1936 M, beliau termasuk lulusan terbaik

dari 112 mahasiswa yang terdaftar, serta memperoleh sertifikat penghargaan dunia

sebagai profesor terbaik dalam ilmu Al-Qur’an pada 15 februari 1947 M. Ia juga

pernah mengajar di Universitas al-Azhar Mesir Fakultas Ushuluddin jurusan

Tafsir dan ilmu-ilmu Al-Qur’an hingga wafatnya pada 03 Juli 1977.3

Dia lulus dari program Magister (S2) dan Doktoralnya pada konsentrasi

Ilmu Al-Qur'an pada tahun 1946 M. pada Fakultas Ushuluddin Universitas Al-

Azhar Kairo dengan disertasi yang berjudul al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n. setelah

3Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000), vol. 1, 5., 75
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diterbitkan, Karya tersebut menjadi salah satu rujukan utama dalam bidang ilmu

tafsir.4

Setelah bergelar doktor, dia menjadi dosen di almamaternya sendiri di

Fakultas Shari'ah Universitas Al-Azhar. Pada tahun 1367 H/ 1948 beliau

ditugaskan mengajar di Saudi Arabia. Beliau berkeliling  menjumpai ulama’-

ulama’ besar di Universitas al-Azhar sebelum misi pertamanya ke kota Taif

kerajaan Arab Saudi untuk mengajar di Dar al-Tauhid, yang dipimpin oleh Shaikh

Muhammad bin Mani’ pada waktu itu. Dalam rentang waktu tahun 1948 sampai

1952 beliau ditemani/didampingi  oleh para mashayikh profesional senior semisal

Shaikh Abdu al-Rozzaq Afifi, Shaikh Muhammad Nayl Dekan fakultas bahasa

Arab, dan Shaikh Muhammad Abdul Wahab Buhairy, pengarang kitab al-Hiya>l Fi>

al-Shari>’ah al-Isla>miyah, Shaikh Muhammad Abu Zahi pengarang Kitab al-

Hadi>th wa al- Muhaddithu>n, Shaikh Zaki Ghais dan Shaikh Sayyid al-Hakim.5

Kemudian beliau ditugaskan mengajar di al-Madi>nah al-Munawwarah

selama satu tahun, yaitu tahun 1951, sehingga beliau pertama kali dipertemukan

dengan seorang yang alim dan memiliki spritualitas tinggi, yaitu Shaikh Abdul

Aziz bin Baz.6

Kemudian beliau kembali mengajar di Universitas al-Azhar pada tahun

1371 H/1952 - 1954. Juga beliau ditugaskan di Iraq untuk mengampu pelajaran di

Fakultas Hak-hak Asasi 1955 M, dan fakultas Shari’ah di Baghdad 1961-1963

sehingga beliau menjadi ketua fakultas shari’ah tersebut.

4----------, Ulama’ Wa A’lam juz 2, (Kuwait: Al-Wa’yu Al-Islami 2011), 369
5Ibid
6Ibid
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Beliau mendapat mandat untuk menyusun dan mengajarkan tentang Ah}wa>l

al-Shakhs}iyah di antara pengikut ahlu al-sunnah dan aliran ja’fariyah. Sebuah

bukti yang menunjukkan bahwa beliau benar-benar mendalami/menguasai Ushul

al-Fiqh berikut cabang-cabangnya, serta menguasai berbagai mazhab sebagaimana

beliau dapat menunjukkan kecenderungannya pada salah satu mazhab tanpa harus

fanatik pada mazhab Hanafi semata.7

Pada masa itu beliau beliau bersama teman sejumlah ilmuwan dari al-

Azhar, diantara mereka ada Shaikh Badar al-Mutawalli Abdul Basit, pengarang

kitab Taisi>r Ushu>l al-Fiqh, dan  pada suatu saat nanti beliau akan menjadi ketua

Komite Fatwa di Kuwait. Shaikh Abdul Hamid al-Maslut, pengarang kitab Naqd

Kita>b Al-Shi’ri Al-Ja>hili>, Abdul Hamid Thalab pengarang kitab Gharib Al-

Qur’an: Dari Perioderisasi Ibnu Abbas Sampai Ibnu Hayyan.8

Beliau seringkali muncul sebagai pembicara/penceramah di Masjid Imam

besar Abu Hanifah an-Nu’man, beliau memiliki ikatan tersendiri dengan ulama’

besar di Iraq seperti Shaikh Kamal al-Tha’i, khatib masjid al-Marodiyah, Shaikh

Abdullah al-Qadhi, dia hakim Baghdad pada akhirnya.

Sepulang dari Iraq, di Mesir beliau berambisi sekali dalam mendirikan

Kulliyatu al-Bana>t al-Isla>miyah. Beliau mengajar disana pada tahun 1963- 1964,

sehingga muncul tokoh ilmuwan perempuan dari mahasiswi-mahasiswinya.

Lalu kembali mengajar di Universitas al-Azhar di fakultas Ushuluddin,

bersama itu dia dipinjamkan untuk mengajar di Universitas Kuwait sebagai guru

7Abdul Basit, Al-Zahabi, dalam http://vb.tafsir.net/tafsir5830/#.V5bIdkuLRH0
(diakses pada 20 Juli 2016)

8Ibid
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besar (profesor) dalam bidang tafsir dan hadis pada tahun 1387 H/1968 M.

Setelah kembali pada tahun 1971, dia mengajar di Fakultas Ushuluddin dan

menjadi dekan, serta selanjutnya dipercaya untuk menjadi Sekretaris Jenderal

bidang penelitian Islam pada tanggal 15 April tahun 1975.9

Karir Muhammad Husein Al-Zahabi di Universitas Al-Azhar bisa

dikatakan cemerlang. Hal ini dibuktikan dengan beberapa posisi yang telah dia

tempati. Pada tanggal 13 Dzulhijjah 1391 H/ 29 Januari 1972 beliau dipercaya

sebagai asisten/pembantu umum Pusat Studi Islam dan pada tanggal 14 Sya’ban

1392 H / 22 September 1972 M. beliau ditunjuk sebagai dekan fakultas

Ushuluddin di Universitas al-Azhar. Kemudian pada tanggal 10 Jumadil Ula 1394

H/ 1 Juni 1974 beliau diberikan mandat sebagai Ketua Umum pada Pusat Kajian

Islam di Universitas al-Azhar10

Pada tanggal 3 Rabi’u Sani 1395 H./ 15 April 1975 M. Beliau diangkat

sebagai menteri besar bidang waqaf dan urusan umum di Al-Azhar, namun beliau

tidak lama memegang peranan itu lalu pada bulan Dz. Hijjah 1396 H/ bulan

Nopember 1976 beliau kembali menjadi Guru besar yang khusus di Fakultas

Ushuluddin.11

Pada tanggal 15 April 1975 beliau terpilih menjadi Mentri Waqaf. Namun

beliau hanya bertahan satu tahun saja sampai pada tahun 1976. Walau hanya

sebentar saja menjabat sebagai menteri, tetapi beliau telah menunjukkan sikap-

sikap terpuji yang layak ditiru pemimpin manapun. Seperti beliau menolak

9_____, Al-Duktur Al-Zahabi, dalam http://www.alazharmemory.eg/sheikhs/
character details.aspx?id=1117 (20 Juli 2016)
10Ibid
11Ibid
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security khusus di depan rumahnya, dan setiap malam rumahnya selalu ramai

dengan kajian-kajian Islam yang terbuka bagi siapa saja.

Beliau dikenal dengan hasil penelitian yang kompeten dan monumental

dalam bidang tafsir, dan karya terbesarnya, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n terbilang

penelitian pertama yang mencakup semua pandangan beberapa ulama tafsir

ataupun mufassir. Tidak seorang pun mendahului penelitian dalam bidang ini,

sehingga beliau termasuk ulama muda aktual dan ilmuwan besar dalam

pandangan para ulama’. Sungguh banyak ulama yang mengaguminya dan

menuliskannya di makalah maupun majalah karena beliau dapat menuliskan

perioderisasi mufassir sejak dari masa Nabi SAW sampai kepada masa sekarang.

Beliau menjelaskan pola pikir mereka tentang tafsir, hasil karya, cara-cara

menafsirkan, serta penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan maupun cara

pengambilan kesimpulan mereka. Dan kitab ini telah mengawali satu bab untuk

menerangkan tentang banyak keterangan tentang metode penafsiran para mufassir

sebagaimana digambarkan oleh Muhammad Husain adz-Dzahabi dalam kitabnya.

Di antara hasil studi penelitian itu merupakan hasil bimbinganya. Telah banyak

yang menjadi mahasiswa dan berguru kepada beliau, baik dari Mesir sendiri

maupun dari luar Mesir, seperti negara-negara Islam arabiyah dari segala jenjang

jurusan di universitas dan mahasiswa yang melanjutkan ke jenjang pendidikan

berikutnya. Bahkan banyak diantara mahasiswa di bawah asuhan beliau yang

telah menjadi alumni dan telah mencapai gelar master maupun doktor dari

Universitas al-Azhar sendiri, baik dari mahasiswa Mesir maupun dari luar Mesir,

seperti doktor Sayyid Muhammad Dasuqi Abdul Khaliq, Doktor Muhsin Abdul
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Hamid al-Iraqi, Doktor Jaudah Muhammad al-Mahdi, Doktor Abdul Wahhab

Fayed, Doktor al-Qashbi Mahmud Zalath, Doktor Romzi ‘Ananah, Doktor Abdul

Mun’iem as-Syafi’ie, dan Doktor Abdul Mu’thi Bayaumi.12

Husain Al-Zahabi termasuk salah satu ulama tahun tujuh puluhan yang

memberikan seluruh ilmunya untuk meninggikan bendera Islam dan melawan

kedhaliman dalam berbagai bentuk. Menurutnya dakwah Islam harus dilakukan

dengan cara yang baik, bukan dengan kekerasan atau terorisme dan penegakan

hokum Islam adalah jalan keluar untuk segala problematika umat baik dalam

akhlaq, politik ekonomi. Beliau juga memandang bahwa pemikiran Islam harus

dibersihkan dari segala macam bentuk khurafat dan kesesatan karena hari ini suara

kesesatan lebih kuat daripada suara kebenaran.

Muhammad Husein Al-Zahabi dibunuh pada tahun 1977 oleh kelompok

takfiri dan imigran setelah sebelumnya diculik13

C. Karya-Karya

Sebagai pakar di bidang ilmu-ilmu al-Qur’an, al-Dzahabî banyak

mengarang beberapa kitab yang berkaitan dengan dengan ‘Ulu>m al-Qur’a>n dan

‘Ulu>m Al-Tafsi>r. Karya-karya tersebut menjadi rujukan bagi akademisi yang

menaruh konsen bidang tersebut. Antara lain karya-karya Dzahabi adalah:

1. al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n

2. al-Isra>iliyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-Hadi>th

3. Al-Ittija>h al-Munh}arifah fi> tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m: Dawa>fi’uha wa

Daf’uha>

12ibid
13-------------, Ulama’ Wa A’lam …, 370
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4. Ibn’ Arabi> wa Tafsi>r al-Qur’a>n

5. al-Wahy

6. Muqaddimah fi> ulu>m al-Qur’a>n

7. Muqaddimah fi> ‘Ulu>m al-Hadi>th

8. Tafsi>r Suwar: al-Nisa>’ wa al-Nu>r wa al-Ahza>b

9. Atharu Iqa>mah al-H}udu>d fi> Istiqra>ri al-Mujtama’

10. Ma>liyah al-Daulah al-Isla>miyyah

11. Mawqu>f al-Isla>m min al-Diya>na>t al-Samawi

12. Sharh} Aha>di>th al-Aqi>dah fi> al-S}ahi>h}aini

13. al-Ahwa>l al-Shakhs}iyah baina Ahli al-Sunnah wa al-Ja’fâriyah dan lain-

lain.14

14. ‘Ilmu Al-Tafsi>r

15. ‘Ina>yah Al-Muslimi>n bi Al-Sunnah wa Madkhalu Li ‘Ulu>m al-Hadi>th

16. Al-Shari>’ah al-Isla>miyah: Dira>sat Muqa>ranah baina Maz}a>hib Ahli al-

Sunnah wa Maz}hab al-Ja’fariyah

17. Mushkila>t al-Da’wah wa al-Du’a>t fi al-‘Ashr al-Hadi>th wa Kaifa al-

Taghli>b ‘Alaiha>

18. Nu>r Al-Yaqi>n min Huda> Kha>tim Al-Nabiyyi>n

19. Ibn Al-‘Ara>bi fi Al-Takfi>r Al-Isla>mi>

D. Kegiatan Sosial dan Politik

Pada tanggal 16 April 1975 M dalam perjalanan ke Irak untuk menghadiri

salah satu kongres atau konferensi, beliau dikejutkan dengan berita dari media

14al-Dzahabî, al-Tafsir wa al-Mufassirun, vol. 1, 102
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informasi, tentang kabar terpilihnya beliau ditunjuk sebagai menteri waqaf dan

Urusan al-Azhar, maka semakin melambunglah beliau dalam melakukan syiar

dakwah islamiyah yang semakin memperoleh tempat yang layak dan perhatian

besar, ruang gerak yang makin leluasa, teman-teman pendukung yang terbaik,

yang dengan tulus ikhlas mereka mengakui eksistensi agama yang luhur ini.

Tidak mengherankan jika dalam kementerian ini beliau dapat

menyuarakan kalimat kejujuran, mengarahkan pada kebenaran, dapat memilih dan

membentuk kelompok da’I terbaik, mampu menjadi contoh teladan yang unggul,

memiliki tutur kata yang benar, menjadi penunjuk pada kebenaran, mengobati

berbagai macam penyakit, mendukung pada kebaikan dan takwa, menutup pintu

kejahatan-kejahatan dan dosa, menjadi suri teladan dalam menjunjung tinggi

kemuliaan Islam dan keutamaan Iman.

Namun beliau tidak bertahan lama dalam jabatan kementerian ini dan keluar

mengundurkan diri pada tanggal 9 November 1976 M, lalu kembali bertugas di

fakultas Ushuluddin lagi sebagai guru besar yang mengampu bidang tafsir dan

ilmu-ilmu al-Qur’an hingga beliau menemui Tuhannya sebagai syuhada’ tanggal

3 juli 1977 M.15

Al-Zahabi selama menjabat sebagai menteri agama waqaf dan urusan al-

Azhar dihadapkan pada berbagai hambatan dan rintangan sangat sulit, diantaranya

adalah berhadapan langsung dengan anggota kelompok yang ekstrim yang

nampak kuat pada masa itu adalah kelompk jama’ah takfir wa al-hijrah. Di mana

beliau selalu dihadapkan dengan pemikiran kelompok tersebut. Beliau tidak

15Abdul Basit, Al-Zahabi, dalam http://vb.tafsir.net/tafsir5830/#.V5bIdkuLRH0
(diakses pada 20 Juli 2016)
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pernah tinggal diam atas intervensi gangguan keamanan mereka. Karena tugas

pengamanan itu merupakan tugas orang-orang advokasi, dan pemikiran juga harus

dihadapi dengan pemikiran. Karena Islam sebenanya agama yang kuat tak

terkalahkan selamanya sekalipun dihadapkan pada semua dakwaan yang

menyimpang atau dihadapkan pada orasi retorika yang menghipnotis para pemuda

dan tertarik kepada mereka. Pemikir-pemikir Muslim mampu menghadapi semua

dugaan yang diarahkan kepada mereka.

Beliau membuat kerjasama dengan sekelompok ulama besar dalam

penerbitan beberapa buletin (buku kecil) yang mengutuk (mengkritik) pemikiran

yang ekstrem (menyimpang), menuliskan pengantar, dan menyuntingnya kembali

sehingga menjadi  penyajian yang indah (sopan) dan ramah sekali. Juga dijelaskan

di dalamnya bahwa bagaimana pemikiran ini dapat dikatakan salah dan sesat,

serta sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang masih remaja dan muda,

kurang pengetahuan dan sedikit pengalaman, tidak seharusnya kita menyerang

mereka tetapi harus menunjukkan mereka pada jalan yang benar dengan

mengajarkan mereka hakikat Islam.

E. Penghargaan

Selain berprestasi dalam bidang ilmu tafsir, Muhammad Husein Al-Zahabi

juga mendapat Penghargaan yang pernah diperolehnya dari pemerintah Mesir,

antara lain:

1. Beliau pernah memperoleh lencana (kehormatan) kenegaraan pada

september 1977



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27

2. Pernah diberikan Lencana kehormatan kenegaraan dalam rangka

penghargaan sebagai ulama’ terbaik Universitas al-Azhar dan Universitas

lainnya dalam momentum Maulid Nabi saw. pada Februari 1990 M.16

F. Pandangan Ulama dan Tokoh

Pemerintah Mesir pada saat itu merasa sangat kehilangan sosok ulama

yang tidak diragukan lagi kedalaman ilmunya. Dengan kekuatan imannya pada

Allah dan segala ketentuan-Nya, Muhammad Anwar Sadad sebagai presiden

waktu itu, sangat kehilangan (meratapi) bagi rakyat Mesir dan umat Islam seluruh

dunia atas kepergian sosok ulama yang memahami agama, wara’, mengabdikan

seluruh hidupnya untuk perjuangan di jalan Allah, menegakkan kebenaran,

mengajak kepada kebaikan, mengorbankan jiwa dan pemikirannya yang

cemerlang demi melaksanakan kewajiban terhadap agama Allah dan negara.

Dr. Ibrohim Abul Khasyab berkata setelah mengetahui predikat terbaik

yang diterima al-Zahabi dalam bidang Ilmu Al-Qur’an:

“Tidak seorangpun yang memperoleh penghargaan ini kecuali orang yang
beriman kuat, bertanggung jawab yang diasuh dan diasah oleh guru yang
berakhlak dan beradab.”17

Mamduh Salim (ketua Majlis Kementerian Mesir) menyatakan bahwa

Muhammad Husein Al-Zahabi adalah sosok pemberani, panutan (imam) yang

terkenal diantara ulama lainnya, mati syahid dibunuh oleh sekelompok aliraan

sesat dan jahat yang mengatasnamakan agama setelah beliau menyatakan

kebenaran yang membuka fanatisme mereka yang melenceng jauh dari ruh ajaran

16_____, Al-Duktur Al-Zahabi, dalam http://www.alazharmemory.eg/sheikhs/
character details.aspx?id=1117 (20 Juli 2016)

17Ibid
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agama dan ajaran al-Qur’an al-Karim. Shaikh Abu Zahroh juga sampai

memberikan gelar atau menyebutnya sebagai pemimpin para mufassir.18

Yusuf al-Hajji, Menteri Waqaf dan Urusan Umat Islam Kuwait yang

sebelumnya. Pemerintah kuwait sangat iba/prihatin atas meninggalnya Dr.

Muhammad Husain adz-Dzahabi, apalagi dengan cara-cara yang tidak dibenarkan

oleh Islam maupun kaum muslimin di belahan dunia manapun”. Kami sampaikan

pada kalian semua duka cita sedalam-dalamnya atas meninggalnya Muhammad

Husain adz-Dzahabi yang telah mati syahid dengan penuh kemuliaan dalam

mempertahankan nilai-nilai agama Islam yang asli, membela kemuliaan umat

Islam dunia, dengan kesyahidan beliau telah menjadi pemacu bagi kehidupan

yang makmur dengan keimanan dan perjuanngan di jalan agama Allah demi

menjunjung tinggi umat Islam.

G. Wafatnya Muhammad Husein Al-Zahabi

Pada shubuh hari ahad tanggal 17 rajab 1397 H/3 Juli 1977, salah satu

kelompok yang ekstrem yang dikenal dengan kelompok takfir wal hijroh telah

menculik Muhammad Husain al-Zahabi di rumahnya di kota Halwan Mesir,

kemudian dibunuhnya pada keesokan harinya. Sedangkan sebab utama dalam

pembunuhan tersebut adalah karena beliau dianggap salah satu ulama’ yang

menentang pemikiran kelompok yang ekstrem itu.

Muhammad Husain al-Zahabi meninggal dibunuh pada awal bulan juli

tahun 1977. Ada yang mengatakan beliau dibunuh oleh sekelompok jama’ah

takfir wa al-hijroh. Nama ini yang diberikan oleh Musa Shabri Jurjis – ketua

18Ibid
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harian Koran berita harian waktu itu. Sedangkan kelompok itu menamakan

dirinya dengan jama’ah al-muslimin. Dikatakan bahwa mereka menculik beliau

agar mau melepaskan keluarga mereka yang ditangkap oleh pemerintah Mesir

tanpa ada kejelasan hukum. Pada waktu itu belum ada hukum tentang terorisme

maupun darurat hukum. Selebihnya Allah yang lebih Maha Mengetahui.19

Bahkan ada yang mengatakan kalau beliau dibunuh oleh pemerintah Mesir

karena tingkah lakunya sebagai menteri wakaf, karena beliau saksi utama dalam

permainan dan pencurian (korupsi) tanah-tanah wakaf di Mesir yang dijual

dengan harga tukar yang murah pada Jehan Sadad. Kemudian isteri presiden

Mesir waktu itu menuduh mereka sebagai biang keroknya, sedangkan beliau

termasuk orang yang harus dibinasakan dengan harga apapun. Ternyata dengan

kematiannya habislah perkara itu dan tidak pernah diungkit lagi. Tetapi yang

menjadi bukti pula atas dugaan di atas, lambatnya penanganan pemerintah

terhadap beliau dan sebab-sebab kematiannya.20

Dikabarkan bahwa beliau memiliki seorang anak perempuan yang masih

remaja, berusia 25 tahun waktu itu.

Beliau pernah bersumpah dan berjanji akan menerapkan hukum atau

aturan yang belum dihukumi/dinilai dalam Al-Qur’an. Nyatanya memang tidak

pernah terlaksana.

Ibrohim Abul Khosab dalam sebuah orasinya berkata:

“ Tidak ada darah mengalir dan keluar dari tubuhmu, kecuali Allah, agama Islam,
orang-orang arab telah menjadi jaminan bagimu, wahai dzahabi

19Abdul Basit, Al-Zahabi, dalam http://vb.tafsir.net/tafsir5830/#.V5bIdkuLRH0
(diakses pada 20 Juli 2016)

20Ibid
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Engkau diculik di suatu malam, yang penjaganya tidak pernah tidur, engkau
merasakan kesakitan yang dia rasakan.
Engkau dibunuh wahai penyeru hamba Allah yang maha rohman di suatu senja,
karena setiap gerakan itu harus ada sebab dan alasannya.
Tidak ada bedanya, orang yang meninggal dengan aman dan nyaman, dengan
orang yang meninggal dengan pertengkaran bodoh dan kerusuhan.
Tetapi bagi orang yang mati syahid dalam kebenaran memperoleh kedudukan
hidup di akhirat sana, sekalipun tidak seorangpun yang dapat menghindari
kematian.”

Jenazah Dr. Muhammad Husain adz-dzahabi dishalatkan di Masjid jami’

al-Azhar, dipimpin oleh Imam dan khatib masjid itu Shaikh Shaleh al-Ja’fari,

dihadiri oleh ribuan sahabat-sahabat beliau, mahasiswa-mahasiswa, orang-orang

yang dekat dengan beliau. Semua menangisi kepergian beliau, terutama orang

yang pernah mengenyam ilmunya, yang merasakan manis tingkah lakunya,

merasakan keteguhan agamanya, ketulusan jiwa yang bening, juga orang yang

selalu mengagungkan kemuliaan jiwa beliau, ketinggian karomahnya, atau orang

pernah memperoleh kebaikan dan bimbingannya sekarang atau yang telah berlalu.

Pada tanggal 20 Rojab 1397 H/ 7 Juli 1977 Jenazah beliau dishalatkan dan

diberangkatkan dari Masjid Jami’ al-Azhar dalam satu acara resmi dan upacara

kebangsaan yang besar.21 Jenazah beliau disemayamkan di pekuburan terhormat,

di tanah pekuburan keluarga Imam Syafi’ie.22

H. Mengenal Kitab Al-Tafsi>r Wa Al-Mufassiru>n

Kitab ini ditulis sesuai dengan kaidah penulisan risalah doktoral dan  bisa

dilihat jelas ketika membaca kitab tersebut. Muhammad Husain Al-Zahabi telah

mengambil studi tentang sejarah tafsir dan perkembangannya semenjak masa

Nabi saw sampai pada masa sekarang.

21_____, Al-Duktur Al-Zahabi, dalam http://www.alazharmemory.eg/sheikhs/
character details.aspx?id=1117 (20 Juli 2016)

22Ibid
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Jilid I diawali dengan Mukaddimah; di dalamnya beliau membahas

tentang:

1) Pengertian Tafsir dan Takwil serta perbedaan antara keduanya

2) Tafsir al-Quran dengan selain Bahasa Arab

3) Tarjamah Tafsiriyah pada al-Quran dan pembahasan yang berkaitan

denganya.23

Bab pertama membahas tentang Marhalah pertama Tafsir pada masa Nabi

saw dan para Sahabat, lalu membahas tentang sumber tafsir pada masa ini yaitu

al-Quran, Hadits serta Ijtihad dan Istimbath, juga membahas tentang Ahli Tafsir

yang terkenal pada masa Sahabat dan metode tafsir mereka dan yang terakhir

membahas tentang kelebihan Tafsir pada masa Nabi saw dan Sahabat.

Bab kedua membahas tentang Marhalah kedua Tafsir pada masa Tabi’in.

Bab ini membahas tentang Madrasah Tafsir pada masa tabi’in yaitu Madrasah

Tafsir di Makkah yang didirikan oleh Ibnu Abbas, Madrasah Tafsir di Madinah

yang didirikan oleh Ubay bin Ka’ab dan Madrasah Tafsir di Iraq yang didirikan

oleh Ibnu Mas’ud, lalu membahas tentang kelebihan Tafsir pada masa Tabi’in.

Bab ketiga membahas tentang Marhalah ketiga Tafsir yang beliau

istilahkan dengan Ushur at-Tadwin (masa kodifikasi), dalam bab ini dibahas

urutan kodifikasi tafsir, lalu tentang Tafsir bil Ma’tsur dan Israiliyat selanjutnya

dalam bab ini dibahas sebagian metode kitab Tafsir yang terkenal yaitu:

1. Ja>mi’ al-Baya>n fi> al-Tafsi>r al-Qur’a>n oleh Imam al-T}abari>

2. Bah}r al-‘Ulu>m oleh Samarqandi,>

23al-Dzahabî, al-Tafsir wa al-Mufassirun, vol. 1, 110



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32

3. Al-Kashf wa al-Baya>n ‘an Tafsi>r al-Qur’a>n oleh al-Tha’labi,

4. Ma’a>lima al-Tanzi>l oleh al-Baghawi>,

5. Al-Muh}arrar al-Waji>z fi> al-Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z oleh Ibnu Atiyah,

6. Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m oleh Ibnu Kathi>r

7. Al-Jawa>hir al-H}asan fi> al-Tafsi>r al-Qur’a>n oleh al-Tha’alabi,

8. \\Al-Du>r al-Manthu>r fi> al-Tafsir bi al-Ma’thu>r oleh al-Suyu>t}i.

Kemudian pada pasal selanjutnya membahas tentang Tafsir bir Ra’yi al-

Mahmud dan studi tentang metode tafsir mereka yaitu:

1. Mafatih Al-Ghaib karya Fakhruddin Al-Razi

2. Anwa>r Al-Tanzi>l Wa Asra>r Al-Ta’wi>l karya Baidhawi

3. Mada>rik Al-Tanzi>l wa Haqa>’iq Al-Ta’wi>l karya al-Nasafi>

4. Lubab Al-ta’wil Fi Ma’ani Al-Tanzil Karya Imam Khazin

5. Al-Bahr Al-Muhit karya Abi Hayyan

6. Ghara’bu Al-Qur’an wa Ragha’ibu Al-Furqan karya Naisaburi

7. Tafsir Al-Jalalain karya Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin Al-

Suyuti

8. Al-Sira>j Al-Muni>r Fi Al-I’a>nah ‘Ala> Ma’rifati Ba’dhi Ma’ani Kalami

Rabbina Al-Hakim Al-Khabir karya Khatib Al-Sharbani

9. Irshad Al-‘Aql Al-Salim Ila Mazaya Al-Kitab Al-Karim karya Abi Al-

Su’ud

10. Ruh Al-Ma’ani Fi Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim wa Al-Sab’u Al-

Masani karya Al-Alusi



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33

Kemudian pada pasal keempat membahas tentang Tafsir bir Ra’yi al-

Madhmum atau Tafsir dari kelompok bid’ah:

1. Muktazilah

Kitab-kitab Tafsir mereka:

1. Tanzih al-Quran ‘an al-Mutha’in oleh al-Qadhi Abdul Jabbar

2. Gharar al-Fawaid wa Durar al-Qalaid oleh Amali as-Syarif al-

Murtadha

3. Al-Kash-shaf ‘an Haqaiq at-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh at-

Takwil oleh Zamakhsyari24

Jilid Kedua dilanjutkan dengan Syiah dan kelompok-kelompok

pecahannya. dikhususkan pada pembahasan Syiah Rafidhah atau Itsna Asariyah

dan membahas tentang enam kitab dan metode Tafsir Syiah yaitu:

1. Mir’a>t al-Anwa>r wa Mishka>t al-Asra>r oleh Maula Abdullatif al-

Kazarani

2. Tafsir al-Hasan al-Askari Majma’ al-Bayan li Ulum al-Quran oleh ath-

Thabarsi

3. As-Shaafi fi Tafsir al-Quran al-Karim oleh Mula Muhsin al-Kaashi

4. Tafsir al-Quran oleh Sayid Abdullah al-Alawi Bayan as-Sa’adah fi

Maqamat al-Ibadah oleh Sulthan Muhammad al-Khurasani

Kelompok al-Ismailiyah (Batiniyah), membahas tentang mauqif mereka

terhadap al-Quran serta takwil mereka.

24Ibid
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Kelompok Babiyah dan Bahaiyah, membahas tentang mauqif mereka

terhadap al-Quran serta takwil mereka.

Kelompok Zaidiyah, membahas tentang mauqif mereka terhadap al-Quran

serta takwil mereka.

Khawarij. di dalamnya membahas tentang mauqif. kelompok khawarij

terhadap al-Quran, selanjutnya ia bahas salah satu kitab tafsir dari kalangan

Khawarij yaitu Haiman az-Zaad ila Daar al-Ma’ad oleh Muhammad Yusuf Athfis,

salah seorang mufasir dari kalangan Khawarij yang berasal dari lembah Mizab di

pegurunan Jazair, ia wafat pada tahun 1332 H.

Pasal kelima, membahas tentang Tafsir Sufi dan metode Tafsir mereka

seperti metode tafsir Ibnu Arabi kemudian membahas Tafsir Isyari dan sebagian

kitab-kitab mereka:

1. Tafsir al-Quran al-Adhim oleh at-Tusturi Haqaiq

2. at-Tafsir oleh as-Silmi ‘Arais al-Bayan fi Haqaiq al-Quran oleh Abi

Muhammad as-Sairazi

3. Al-Takwilat an-Najmiyah oleh Najmuddin Dayah dan Ala’ ad-Daulah as-

Samnani

4. Ditutup dengan pembahasan Tafsir Ibnu Arabi dan metode Tafsirnya.

Pasal keenam, membahas tentang Tafsir Filsafat dan metode tafsir mereka

dalam dua puluh lembar dan beliau sebutkan contoh Tafsir Filsafat dan

metodenya seperti al-Farabi dan Ibnu Sina.
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Pasal ketujuh, membahas tentang Tafsir Fuqaha’ sekitar lima puluh

halaman, berbicara tentang perkembangan Tafsir Fiqih ayat-ayat hukum pada

setiap mazhab fiqih. Dan membahas enam kitab Tafsir tentang Ahkam al-Quran.

1. Ahkam al-Quran oleh al-Jashash al-Hanafi

2. Ahkam al-Quran oleh Kaya al-Hirasyi as-Syafi’i

3. Ahkam al-Quran oleh Ibnul Arabi

4. al-Maliki Al-Jami’ li Ahkamal-Quran oleh al-Qurtubi al-Maliki

5. Kanzul Irfan fi Fiqh al-Quran oleh Miqdad as-Suyuri ar-Rafidhi dari

kalangan Imamiyah Itsna Asairah

6. Ats-Tsamarat al-Yani’ah wa al-Ahkam al-Wadhihah al-Qathi’aholeh

Yusuf ats-Tsalai az-Zaidi dari kalangan Zaidiyah

Pasal kedelapan membahas tentang Tafsir Ilmi dalam enam belas halaman,

ia sebutkan pendapat ulama terdahulu dan ulama sekarang kemudian ia sebutkan

ikhtiyarnya dan menolak tafsir ilmi seperti yang dirajihkan oleh Imam Shatibi.

Kitab ini ditutup dengan pembahasan tentang corak tafsir pada masa

modern,pembahasan ini menghabiskan sekitar seratus dua puluh halaman, beliau

sebutkan beberapa kitab tafsir:

1. Al-Jawahir fi Tafsir al-Quranal-Karim oleh Syaikh Thanthawi Jauhari

syaikh az-Zahabi telah mengkritik dengan keras kitab ini.

2. Kitab al-Hidayah wa al-Irfan fi Tafsir al-Quran bil Quran, beliau

contohkan kitab ini sebagai kitab Tafsir Ilhadi

3. Berbicara tentang metode tafsir Syaikh Muhammad Abduh

4. Berbicara tentang metode tafsir Muhammad Rasyid Ridha
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5. Berbicara tentang Syaikh Muhammad Mustafa al-Maraghi,

pembahasan ini mengakhiri kitab Tafsir wal Mufasirun.

Jilid III, Sebagaimana telah dijelaskan bahwa pada jilid ke tiga, kitab tafsir

wal mufassirun ini ditulis oleh putranya yaitu Musthafa Muhammad al-Zahabi

sebagai pelengkap apa yang telah ditulis oleh ayahnya tersebut. Adapun

pembahasan yang diuraikan didalamnya terbagi kedalam delapan bab, yaitu;

1. Kitab kitab tafsir al-ma’tsur oleh ahlu as sunnah. Seperti; muqotil bin

sulaiman, dll

2. Kitab kitab tafsir bi al-ra’yi oleh ahlu al-sunnah, seperti; tafsir Ibnu Abi

Hatim, dan lain-lain

3. Kitab Tafsir Al-Ima>miyah Al-Ithna> ‘Ashariyah, seperti tafsir iyash, tafsir

al-Qummy

4. Kitab-kitab Tafsir Ismailiyah, sepeti Asas al-Takwil

5. Kitab tafsir ibadiyyah, seperti; tafsir Kitabillah Al azi

6. Kitab tafsir zaidiyyah; Tafsir al-A’qom

7. Kitab tafsir shufiyyaah, seperti; tafsir Lathaif


